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ABSTRAK 

HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL DENGAN EMPTY NEST 

SYNDROME PADA WANITA DEWASA MADYA DI KELURAHAN 

KWALA BINGAI KECAMATAN STABAT 

 

OLEH : 

RAHAJENG PUTRI LESTARI 

NPM: 218600241 

 

 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi hubungan antara dukungan sosial dengan 

empty nest syndrome pada wanita dewasa madya di Kelurahan Kwala Bingai, 

Kecamatan Stabat. Populasi penelitian mencakup 1.656 wanita dewasa madya yang 

berdomisili di wilayah tersebut, dengan sampel berjumlah 157 responden. 

Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data 

dilakukan melalui dua instrumen utama: skala empty nest syndrome yang diadaptasi 

dari penelitian Mutmainnah (2024) berdasarkan aspek-aspek empty nest syndrome 

menurut Borland (Yuni Yu, 2024) dengan 19 aitem dan koefisien reliabilitas α = 

0,833, serta skala dukungan sosial yang diadaptasi dari penelitian Ramli et al. 

(2024) berdasarkan aspek-aspek dukungan sosial Cohen & Hoberman (1983) 

dengan 35 aitem dan koefisien reliabilitas α = 0,962. Analisis data menggunakan 

korelasi product moment yang menunjukkan adanya hubungan negatif signifikan 

antara dukungan sosial dengan empty nest syndrome (rxy = -0,817; p = 0,001 < 

0,01). Temuan ini mengindikasikan bahwa dukungan sosial memberikan kontribusi 

sebesar 66,7% terhadap empty nest syndrome, sementara 33,3% sisanya 

dipengaruhi faktor lain seperti usia, kondisi kesehatan, dan kehilangan hubungan 

dekat. 

 

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Empty Nest Syndrome, Wanita Dewasa Madya 
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ABSTRACT 

THE CORRELATION BETWEEN SOCIAL SUPPORT AND EMPTY NEST 

SYNDROME IN MIDDLE-AGED WOMEN IN KWALA BINGAI, STABAT. 

 

 

BY : 

RAHAJENG PUTRI LESTARI 

NPM: 218600241 

 

 

This study aims to identify the relationship between social support and empty nest 

syndrome among middle-aged women in Kwala Bingai Village, Stabat District. The 

research population encompassed 1,656 middle-aged women residing in the area, 

with a sample comprising 157 respondents. Sample selection employed purposive 

sampling technique. Data collection utilized two primary instruments: an empty 

nest syndrome scale adapted from Mutmainnah's research (2024) based on empty 

nest syndrome aspects according to Borland (Yuni Yu, 2024) consisting of 19 items 

with reliability coefficient α = 0.833, and a social support scale adapted from Ramli 

et al.'s research (2024) based on social support aspects by Cohen & Hoberman 

(1983) comprising 35 items with reliability coefficient α = 0.962. Data analysis 

employed product moment correlation, revealing a significant negative relationship 

between social support and empty nest syndrome (rxy = -0.817; p = 0.001 < 0.01). 

These findings indicate that social support contributes 66.7% to empty nest 

syndrome, while the remaining 33.3% is influenced by other factors such as age, 

health conditions, and loss of close relationships. 

 

Keywords:  Social Support, Empty Nest Syndrome, Middle-Adult Women 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sepanjang rentang kehidupan, individu akan melalui beberapa momen dan 

juga fase perkembangan. Setiap individu akan melalui masa perkembangannya 

masing-masing yang mana setiap fase akan memiliki perbedaan, Fase 

perkembangan ini dimulai dari priode awal hingga priode akhir yaitu priode lanjut 

usia.  

Hurlock (2004) membagi perkembangan manusia menjadi sepuluh tahap: 

masa pranatal (sebelum lahir), neonatus (0–2 minggu), bayi (0–2 tahun), kanak-

kanak awal (2–6 tahun), kanak-kanak akhir (6–12 tahun), pubertas (12–13 tahun), 

remaja (13–18 tahun), dewasa awal (18–40 tahun), dewasa madya (40–60 tahun), 

dan usia lanjut (60 tahun ke atas). Hurlock juga menekankan bahwa dukungan 

keluarga sangat penting dalam setiap tahap perkembangan untuk membantu 

individu tumbuh secara optimal (Muslikah & Hariyadi, 2013). 

Menurut Hurlock (2004) dewasa madya (middle adulthood) terjadi pada 

rentang usia 40-60 tahun. Fase ini sangat mirip dengan fase remaja dari segi posisi 

dan perubahan fisik dan mental. Jika masa remaja dianggap sebagai periode 

peralihan, yaitu bukan lagi masa kanak-kanak tetapi masih belum dianggap dewasa, 

jika seseorang setengah baya, mereka tidak lagi dianggap muda tetapi juga belum 

dianggap tua.  

Menurut Santrock (2002) Salah satu fenomena yang sering dialami oleh 

individu dewasa madya, khususnya orang tua, adalah empty nest syndrome. 

Fenomena ini merujuk pada perasaan kesepian, kehilangan, dan kekosongan 
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emosional yang muncul ketika anak-anak mulai meninggalkan rumah untuk 

mandiri, seperti melanjutkan pendidikan, menikah, atau bekerja. Perubahan ini 

mengharuskan orang tua, terutama ibu, untuk menyesuaikan diri dengan transisi 

peran mereka dari pengasuh utama menjadi individu yang lebih berfokus pada 

kehidupan pribadi. 

Empty nest syndrome merupakan suatu kondisi dimana anak tidak tinggal 

lagi bersama orang tua atau pergi merantau. Kondisi ini menyebabkan orang tua 

rentan mengalami permasalahan seperti kesepian dan tidak memiliki tempat untuk 

bercerita (Makar, 2018). Menurut Hurlock (dalam Mulyani & Krisnawati, 2021) 

mengatakan bahwa periode empty nest syndrome dapat mengakibatkan wanita akan 

menjadikan kesepian dan kehilangan sehingga tidak tahu apa yang harus 

dikerjakan. Perubahan ini menyebabkan orang tua harus beradaptasi dengan situasi 

baru, di mana peran mereka sebagai pengasuh utama anak-anak berkurang atau 

bahkan hilang. 

Menurut (Hurlock, 1980), empty nest syndrome merupakan respon 

emosional yang wajar dalam fase dewasa madya, terutama pada orang tua yang 

sangat terlibat dalam kehidupan anak-anak mereka. Gejala yang muncul dapat 

berupa perasaan kesepian, kecemasan, stres, dan bahkan depresi. Perubahan ini juga 

dapat berdampak pada perilaku sehari-hari, seperti kurangnya minat terhadap 

aktivitas rumah tangga, gangguan pola tidur, dan kebiasaan makan yang tidak sehat. 

Empty Nest Syndrome ini sangat terasa bagi ibu karena sebagian besar waktu 

ibu dihabiskan di rumah dan selalu berinteraksi dengan anak-anak, sehingga 

kepergian anak merupakan saat-saat yang tidak menyenangkan bagi ibu 

(Darmayanthi & Lestari, 2019). 
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Kepergian anak menimbulkan perasaan tidak nyaman bagi orangtua, seperti 

perasaan sedih dan merasa kehilangan anak bahkan sampai merasa stress, khawatir, 

dan kehilangan peran sebagai seorang ibu (Akamalah, 2014). Dari beberapa 

penyebab tersebut muncul dampak yang terjadi dengan adanya empty nest 

syndrome yaitu sering menangis sendiri karena merasa tidak berguna setelah anak 

meninggalkan rumah, muncul rasa terabaikan sehingga ingin menjauhi circle 

pertemanan, merasa ingin sendiri, dan tidak ingin bekerja lagi (Darmayanthi & 

Lestari, 2017). 

Penelitian sebelumnya belum memberikan kesimpulan yang definitif 

mengenai kondisi Empty Nest Syndrome pada orang tua. Di Indonesia, data dari 

studi pendahuluan juga belum menghasilkan informasi yang konsisten mengenai 

kecenderungan empty nest syndrome pada wanita dewasa madya, baik yang bekerja 

maupun yang tidak bekerja. Setiap orang tua, terlepas dari status pekerjaan mereka, 

menunjukkan respons yang bervariasi terhadap fenomena empty nest syndrome. Di 

sisi lain, kebahagiaan yang diharapkan oleh orang tua sering kali dianggap sebagai 

tujuan akhir dari kehidupan. Kebahagiaan dalam hidup merupakan harapan bagi 

setiap individu, di mana setiap orang mendambakan kehidupan yang bahagia. 

Dalam konteks ini, dukungan sosial memainkan peran penting dalam membantu 

orang tua menghadapi tantangan yang muncul akibat empty nest syndrome.  

Agar dapat melewati fase ini dengan baik, penting untuk tidak memandang 

rumah sebagai tempat kosong, tetapi sebagai tempat yang tentram dan damai. 

Dukungan sosial menjadi salah satu faktor penting dalam membantu individu 

menghadapi perubahan ini. Hubungan positif dengan pasangan, teman sebaya, atau 

anggota keluarga dapat memberikan kebahagiaan dan kegembiraan yang 
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mendukung kesejahteraan emosional (Wardani, 2012). Dukungan sosial dari 

keluarga, seperti dukungan emosional, berperan dalam membantu individu 

menerima diri mereka, merasa bahagia, dan berfungsi lebih baik secara emosional 

(Marni & Yuniawati, 2015). 

Menurut Dewi et al. (2022), dukungan sosial dari pasangan, keluarga, dan 

teman sebaya berperan penting dalam meningkatkan resiliensi dan kualitas hidup 

orang tua yang berada pada fase empty nest Syndrome. Dukungan emosional, seperti 

perhatian, pengertian, dan kasih sayang, membantu individu merasa diterima dan 

mampu mengatasi perasaan kehilangan. Penelitian lain oleh Putri (2022) menyoroti 

bahwa penerimaan diri (self-acceptance) pada lanjut usia yang mengalami empty 

nest syndrome dipengaruhi oleh keberadaan hubungan sosial yang positif. 

Dukungan sosial ini tidak hanya membantu mengurangi stres emosional tetapi juga 

mendorong individu untuk tetap aktif secara sosial, yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan psikologis mereka. 

Menurut Sarafino (2011), dukungan sosial adalah bantuan emosional, 

instrumental, atau informasi yang diberikan oleh keluarga, teman, dan komunitas 

untuk meningkatkan kesejahteraan individu. Dukungan sosial dari keluarga, teman, 

ataupun komunitas dapat memberikan rasa keterhubungan dan mengurangi 

perasaan kesepian, sehingga berkontribusi pada pencapaian kebahagiaan yang 

diinginkan oleh orang tua. Dukungan tersebut dapat membantu individu mengatasi 

emosi negatif, meningkatkan kesejahteraan, dan menemukan makna baru dalam 

kehidupan mereka. Mereka menambahkan bahwa orang-orang yang menerima 

dukungan sosial memiliki keyakinan bahwa mereka dicintai, bernilai dan 
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merupakan bagian dari kelompok yang dapat menolong mereka disaat 

membutuhkan bantuan. 

Dukungan sosial adalah berbagai sumber yang diberikan oleh orang lain 

kepada individu yang dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis individu 

tersebut. (Christanti et al., 2024). Dukungan sosial dapat berbentuk informasi atau 

nasihat verbal dan nonverbal. Dukungan sosial nyata yaitu tindakan yang diberikan 

oleh orang lain atau didapat karena hubungan mereka dengan lingkungan dan 

mempunyai manfaat emosional atau efek perilaku bagi dirinya (Ibda, 2023). 

Dukungan sosial yang kuat dari lingkungan sekitar dapat menjadi fondasi penting 

dalam menghadapi fase transisi ini. 

Penelitian yang dilakukan (Dewi et al., 2022) menekankan bahwa dukungan 

sosial bukan hanya berfungsi sebagai sumber daya eksternal, tetapi juga sebagai 

faktor kunci yang membantu orang tua menyesuaikan diri dengan peran mereka 

yang berubah. Dengan adanya dukungan dari berbagai sumber ini, orang tua dapat 

lebih mudah menghadapi tantangan yang muncul selama fase empty nest syndrome 

dan menjaga kesehatan emosional serta kesejahteraan psikologis mereka. 

Penelitian yang dilakukan (Putri, 2022) menunjukkan bahwa deskripsi 

mengenai dinamika penerimaan diri pada usia lanjut yang mengalami empty nest 

syndrome adalah sebagai berikut: para lansia merasa memiliki penerimaan diri yang 

baik, di mana mereka tidak membandingkan diri dengan lansia lainnya, para lansia 

menyadari kekuatan dan kelemahan masing-masing, mereka juga memiliki 

keyakinan terhadap kemampuan diri dan dapat bersosialisasi dengan orang lain. 

Lansia mampu hidup secara mandiri. Selain itu, para lansia juga menyadari bahwa 

kekuatan fisik mereka tidak sekuat saat masih muda. Lansia merasa khawatir dan 
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takut akan nasib mereka ketika berada di rumah sendirian. Lansia merasa dijauhi 

oleh orang-orang di sekitar mereka. Faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan 

diri dalam penelitian ini adalah faktor dukungan sosial, spiritualitas, religiositas, 

dan pemikiran positif.  

Peneliti melakukan observasi langsung dengan mengikuti aktivitas sehari-

hari para partisipan, yang memberikan pemahaman mendalam mengenai 

bagaimana mereka mengatasi fase empty nest syndrome. Berdasarkan hasil 

observasi langsung yang dilakukan di Kelurahan Kwala Bingai, peneliti 

mencermati kondisi beberapa wanita dewasa madya yang saat ini tinggal tanpa 

kehadiran anak-anak di rumah. Anak-anak mereka telah merantau ke luar kota 

untuk bekerja, melanjutkan pendidikan, maupun karena telah menikah. Kegiatan 

observasi dilakukan melalui kunjungan ke kediaman subjek serta partisipasi dalam 

aktivitas sosial di lingkungan sekitar tempat tinggal mereka. 

Dalam pengamatan, para subjek menunjukkan indikasi psikologis yang 

mengarah pada gejala empty nest syndrome. Tanda-tanda tersebut tampak dari 

menurunnya semangat dalam menjalani aktivitas harian, kecenderungan untuk 

menarik diri dari lingkungan sosial, serta ekspresi kesedihan yang muncul terutama 

ketika mengenang keberangkatan anak. Dalam percakapan sehari-hari, subjek 

secara terbuka mengungkapkan rasa sepi dan kosong yang mereka rasakan sejak 

rumah ditinggalkan anak-anaknya. Suasana rumah pun tampak tenang namun 

cenderung sunyi, dengan rutinitas harian yang sebagian besar berpusat pada 

pekerjaan rumah tangga. 
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Selain itu, partisipan menunjukkan upaya aktif dalam menjaga hubungan 

dengan anak-anak dan keluarga mereka meskipun terpisah jarak. Selama observasi, 

terlihat bahwa mereka sering memanfaatkan teknologi untuk menjalin komunikasi 

harmonis, seperti melakukan panggilan telepon atau video call secara rutin. 

Momen-momen ini tidak hanya memberikan kabar terkini, tetapi juga menjadi 

sumber dukungan emosional yang membantu mereka menghadapi kesepian. 

Interaksi positif ini memberikan ruang bagi para partisipan untuk merasa 

dihargai dan diperhatikan, baik oleh lingkungan sekitar maupun oleh anggota 

keluarga yang jauh. Dengan begitu, mereka mampu menemukan kembali rasa 

kebahagiaan dan tujuan hidup, meskipun peran mereka sebagai orang tua secara 

fisik tidak lagi dominan. 

Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa wanita dewasa madya 

yang tinggal di Kelurahan Kwala Bingai pada tanggal 14 Desember 2024. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa beberapa partisipan mengalami dampak 

emosional yang signifikan setelah ditinggalkan oleh anak-anak mereka. Perasaan 

yang dominan meliputi kesedihan, kekecewaan, kesepian, kehilangan, serta 

kekhawatiran yang mendalam. Para partisipan menggambarkan rumah mereka 

sebagai tempat yang terasa kosong dan hampa setelah kepergian anak-anak. 

Dampak psikologis yang mereka rasakan tercermin dalam berbagai 

pengalaman, seperti gangguan tidur, perasaan sedih yang berkepanjangan, dan 

ketidakmauan untuk melakukan pekerjaan rumah tangga. Beberapa partisipan 

bahkan mengaku sering menangis saat melaksanakan ibadah shalat, menunjukkan 

kedalaman emosi yang mereka alami. Mereka juga merasa bahwa proses 

perkembangan anak-anak mereka berlangsung begitu cepat, hingga membuat 
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mereka menyadari bahwa peran mereka sebagai pengasuh utama perlahan 

tergantikan. 

Kepergian anak-anak ini disebabkan oleh berbagai alasan, seperti 

melanjutkan pendidikan ke luar kota demi kualitas pendidikan yang lebih baik, 

menikah dan membangun keluarga baru, atau merantau untuk mencari pekerjaan. 

Hal ini menimbulkan rasa kehilangan yang mendalam pada para partisipan, yang 

kini harus menghadapi perubahan peran dan dinamika keluarga mereka. 

Wawancara ini memberikan gambaran nyata tentang tantangan emosional yang 

dialami individu dalam fase empty nest syndrome, khususnya di wilayah tersebut. 

Penelitian mengenai empty nest syndrome dan dukungan sosial telah 

dilakukan sebelumnya, seperti "Peran Dukungan Sosial dan Resiliensi terhadap 

Kualitas Kehidupan Orang Tua Empty Nest Syndrome" (Dewi et al., 2022), dan "Self 

Acceptance pada Lanjut Usia yang Mengalami Empty Nest" (Putri, 2022). Namun, 

penelitian tentang peran dukungan sosial terhadap empty nest pada individu dewasa 

madya masih tergolong terbatas, terutama dalam beberapa tahun terakhir, 

khususnya di wilayah tempat tinggal peneliti.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berfokus untuk meneliti hubungan 

antara dukungan sosial dengan pengalaman empty nest syndrome pada perempuan 

dewasa madya. Adapun perbedaan yang mendasar antara penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu terletak pada variabel yang diteliti, karakteristik subjek 

penelitian, lokasi penelitian, serta tahun pelaksanaannya.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan Dukungan Sosial terhadap Empty Nest 

Syndrome pada Dewasa Madya di Kelurahan Kwala Bingai, Kecamatan Stabat.” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah apakah 

terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan empty nest syndrome pada 

dewasa madya di Kelurahan Kwala Bingai Kecamatan Stabat? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

dukungan sosial dengan empty nest syndrome pada dewasa madya di Kelurahan 

Kwala Bingai Kecamatan Stabat. 

 

 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif antara 

dukungan sosial dengan empty nest syndrome pada wanita dewasa madya dengan 

asumsi bahwa semakin tinggi dukungan sosial maka semakin rendah tingkat empty 

nest syndrome pada wanita dewasa madya. Sebaliknya semakin rendah dukungan 

sosial maka semakin tinggi pula empty nest syndrome pada wanita dewasa madya. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis, manfaat tersebut yaitu : 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta 

memperkaya referensi akademis terkait untuk pengembangan ilmu di bidang 
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psikologi khususnya psikologi klinis terkait hubungan antara dukungan sosial 

dengan empty nest syndrome pada wanita dewasa madya.  

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi individu 

dewasa madya, khususnya perempuan, dalam memahami hubungan antara 

dukungan sosial dengan empty nest syndrome. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat membantu keluarga, teman, dan lingkungan sekitar memberikan 

dukungan yang tepat untuk mendampingi individu menghadapi perubahan 

besar dalam kehidupan mereka. Serta, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan dan referensi bagi penelitian lebih lanjut mengenai peran dukungan 

sosial dalam membantu individu yang menghadapi perubahan besar dalam 

hidup mereka. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 29/12/25 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)29/12/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rahajeng Putri Lestari - Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Empty...



11 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Teori Empty Nest Syndrome 

2.1.1 Definisi Empty Nest Syndrome 

Menurut Hurlock (2004), masa empty nest syndrome disebut juga sebagai 

masa sepi, yaitu ketika anak-anak tidak lagi tinggal bersama orang tua. Empty Nest 

Syndrome adalah kondisi di mana anak-anak meninggalkan rumah untuk menjalani 

kehidupan mereka sendiri, seperti melanjutkan pendidikan, menikah, atau bekerja. 

Menurut Shakya (2009), empty nest syndrome ditandai dengan perasaan kesepian 

dan kesedihan yang umum dirasakan oleh orang tua. Perasaan ini muncul karena 

orang tua kehilangan interaksi sehari-hari dengan anak-anak mereka yang selama 

ini menjadi pusat perhatian dan aktivitas.  

Kelleher (dalam Hui-Ling, 2002) menambahkan bahwa empty nest 

syndrome dapat menjadi faktor yang memengaruhi kualitas hidup dan kesehatan 

individu dewasa madya, karena kondisi tersebut sering kali memicu stres dan 

depresi. Hal ini terjadi karena orang tua harus menghadapi perubahan besar dalam 

kehidupan mereka, yang memerlukan penyesuaian diri terhadap situasi baru.  

Menurut Makar (2018), empty nest syndrome sering kali menyebabkan 

orang tua merasa kesepian karena kehilangan tempat berbagi cerita dan interaksi 

yang sebelumnya menjadi bagian penting dalam kehidupan mereka. Kondisi ini 

dapat diperburuk jika orang tua tidak memiliki sistem dukungan sosial yang 

memadai atau kegiatan alternatif yang memberikan rasa kepuasan dan makna dalam 

hidup mereka.  
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Lebih lanjut, Gunarso (2004) menjelaskan bahwa empty nest syndrome 

adalah kondisi psikologis yang melibatkan krisis identitas atau perasaan kehilangan 

mendalam yang dialami oleh orang tua, terutama lanjut usia, setelah anak-anak 

mereka meninggalkan rumah. Rosen et al. (2008) menggambarkan empty nest 

syndrome sebagai perasaan sedih atau duka cita yang terjadi ketika orang tua harus 

melepaskan anak-anak yang telah dewasa atau menikah.  

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa empty nest 

syndrome adalah ketika orang tua mengalami kesepian dan kehilangan karena anak-

anak meninggalkan rumah untuk menjalani kehidupan mandiri. 

2.1.2 Ciri – Ciri Empty Nest Syndrome 

Menurut Saltz (Dalam Ghafur H, 2014), terdapat enam ciri utama yang 

menunjukkan individu mengalami empty nest syndrome, yaitu: 

1. Kesulitan menghadapi perubahan, yang mengacu pada ketidakmampuan 

individu untuk beradaptasi dengan transisi baru dalam kehidupan setelah anak-

anak meninggalkan rumah.  

2. Sedih berlebihan, yaitu perasaan duka mendalam yang sering kali disertai 

dengan menangis, merasa hampa, atau kehilangan semangat. 

3. Takut akan peran dalam kehidupan sekarang, yang menggambarkan 

ketidakpastian atau kebingungan mengenai peran baru yang harus dijalani 

setelah anak-anak tidak lagi menjadi fokus utama.  

4. Adanya aturan utama dalam kegiatan setiap hari, yaitu kecenderungan untuk 

tetap mempertahankan rutinitas tertentu, meskipun rutinitas tersebut mungkin 

tidak lagi relevan dengan keadaan baru. 
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5. Memandang diri sendiri, yang mengacu pada bagaimana individu 

mengevaluasi diri mereka setelah perubahan dalam struktur keluarga, seperti 

merasa tidak lagi dibutuhkan atau kehilangan makna dalam hidup.  

6. Fungsi perkawinan yang sedang dijalani, yaitu bagaimana hubungan dengan 

pasangan berubah atau diuji selama fase empty nest, yang dapat berdampak 

positif atau negatif tergantung pada kualitas hubungan tersebut. 

Terdapat beberapa ciri-ciri yang menandakan seseorang mengalami empty 

nest syndrome menurut Raup & Myers (Putri, 2022) , Antara lain : 

1. Respon maladaptive terhadap transisi menjadi orangtua (post-parental) yang di 

stimulasi oleh rasa kehilangan anak-anaknya.  

2. Mengalami kesedihan yang mendalam.  

3. Merasa kosong ditinggal oleh anak. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan ciri-ciri individu yang 

mengalami empty nest syndrome adalah kesulitan dalam menghadapi perubahan, 

sedih berlebihan, takut akan peran dalam kehidupan sekarang,adanya aturan utama 

dalam kegiatan setiap hari, memandang diri sendiri, fungsi perkawinan yang sedang 

dijalani. 

2.1.3 Aspek-Aspek Empty Nest Syndrome 

Raup & Myers (dalam Putri, 2022) mengemukakan bahwa empty nest 

syndrome terjadi akibat adanya penyimpangan terhadap emosi-emosi negatif yang 

berlebihan dan mengalami kesulitan dalam menyesuaiakan diri. Berdasarkan hal 

tesebut dapat dirumuskan aspek-aspek empty nest syndrome, antara lain:  

1. Emosi-emosi negatif yang berlebihan, yaitu kesedihan yang mendalam, 

perasaan bersalah, penyesalan, kecemasan, dan stress.  
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2. Kesulitan menyesuaikan diri, yaitu kehilangan makna hidup yang mencakup 

kehilangan dari tujuan dan indentitas, adanya rasa enggan untuk memandang 

anak sebagai pribadi yang mandiri, dan kegagalan mengalihkan peran 

pengasuhan ke peran baru.  

Menurut Borland (Yuni Yu, 2024) aspek-aspek empty nest syndrome, adalah 

sebagai berikut:  

1. Perasaan Kehilangan, kehilangan merupakan suatu situasi aktual maupun 

potensial yang dapat dialami individu ketika terjadi perubahan dalam hidup 

atau terpisah dengan sesuatu yang sebelumnya ada, baik sebagian atau 

seluruhnya.  

2. Kekosongan, kekosongan merupakan perasaan terasingkan atau terselisihkan 

dari orang lain.  

3. Kesedihan, kesedihan merupakan perasaan emosional yang terjadi ketika 

seseorang kehilangan seseuatu yang tidak bisa digantikan.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa empty nest syndrome 

mencakup beberapa aspek, yaitu; kesepian, kecemasan, depresi, kesedihan, 

kehilangan, serta krisis identitas, yang muncul akibat emosi negatif berlebihan dan 

kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan perubahan peran kehidupan. 

2.1.4 Faktor-Faktor Empty Nest Syndrome 

Menurut Santrock (2002) menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi empty nest syndrome yakni:  

1. Perginya anak yang sudah dewasa dari rumah karena pekerjaan,  

2. Anak yang sudah memiliki keluarga baru,  

3. Hilangnya kesibukan aktivitas sehari-hari,  
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4. Meninggalnya salah satu pasangan, teman/sahabat,  

5. Kehilangan peran utama orang tua terhadap anak,  

6. Kepuasan yang rendah terhadap pernikahan,  

7. Kurang diperlukannya kembali peran pada dirinya baik terhadap lingkungan 

sosial, keluaraga maupun tempat kerja,  

8. Menopause, yaitu suatu masa ketika secara fifiologis siklus menstruasi 

berhenti. Biasanya terjadi diantara usia 40-50 tahun,  

9. Memiliki hubungan yang terlalu protektif dan terbawa dalam kehidupan anak-

anak. 

Menurut Abraham (2012) faktor-faktor yang mempengaruhi empty nest 

syndrome yaitu:  

1. Memiliki hubungan yang protektif dan terbawa dalam kehidupan anak-anak, 

2. Kurang diperlukannya kembali peran dirinya terhadap keluarga, dan 

kehilangan peran utama orang tua terhadap anak.  

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi empty nest syndrome diantaranya yaitu; kehilangan peran utama sebagai 

orang tua, hubungan yang terlalu protektif terhadap anak, perubahan kehidupan akibat 

perginya anak dari rumah, kepuasan rendah dalam pernikahan, serta perubahan biologis 

dan sosial yang menurunkan peran individu dalam keluarga dan lingkungan. 

 

2.2 Dukungan Sosial 

2.2.1 Definisi Dukungan Sosial 

Menurut Sarafino (2006) dukungan sosial yaitu bentuk penerimaan dari 

seseorang atau sekelompok orang terhadap individu yang menimbulkan persepsi 

dalam dirinya bahwa ia disayangi, diperhatikan, dihargai dan ditolong 
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Sarafino dan Timothy (2011) juga mendefenisikan dukungan sosial sebagai 

perasaan kenyamanan, perhatian, penghargaan atau bantuan yang diperoleh oleh 

orang banyak atau kelompok lain. Mereka menambahkan bahwa orang-orang yang 

menerima dukungan sosial memiliki keyakinan bahwa mereka dicintai, bernilai dan 

merupakan bagian dari kelompok yang dapat menolong mereka disaat 

membutuhkan bantuan. 

Menurut Taylor (2015) dukungan sosial adalah pemberian informasi 

perhatian dari orang yang dicintai. Teman dan keluarga dapat memberikan 

dukungan informasi Ketika individu mengalami stress dengan memberikan strategi 

koping dalam menyelesaikan masalah, selain itu juga dapat memberikan dukungan 

emosional seperti memberikan perhatian sehingga individu merasa Bahagia dan 

dicintai. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial adalah bentuk 

bantuan, perhatian, dan penghargaan yang diberikan oleh orang-orang di sekitar 

individu, seperti keluarga, teman, atau kelompok sosial, yang membuat individu 

merasa dicintai, dihargai, diperhatikan, dan didukung, terutama saat menghadapi 

kesulitan atau stres. 

2.2.2 Ciri – Ciri Dukungan Sosial 

Menurut Johson dan Johson (dalam Wibawani & Pratisti, 2016) menyatakan 

bahwa setiap aspek dukungan sosial mempunyai ciri-ciri, yakni:  

1. Emosional, setiap orang pasti membutuhkan empati, kepercayaan, cinta, serta 

kebutuhan mau didengarkan dari orang-orang di sekitarnya. Setiap orang juga 

ingin dihargai sebagai pribadi yang membutuhkan orang lain untuk berdiskusi 

mengenai perencanaan hidupnya.  
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2. Penilaian, individu dapat memberikan sebuah pemberian penghargaan, 

memberikan timbal balik terhadap apa yang telah dilakukan individu, serta 

berupa perwujudan perbandingan sosial atau sebuah afirmasi (persetujuan) 

positif. 

3. Informasi, berupa dukungan secara tidak langsung terhadap perilaku individu 

dengan memberikan informasi yang dibutuhkan atau nasihat yang berguna bagi 

individu tersebut.  

4. Instrumental, yaitu memberikan sarana tujuannya agar mempermudah 

menolong orang lain, yang meliputi peralatan, perlengkapan serta sarana 

pendukung yang lain termasuk didalamnya memberikan kesempatan waktu. 

Menurut Smet (dalam Hasanah, 2022) menyatakan bahwa setiap bentuk 

dukungan sosial mempunyai ciri-ciri, yakni:  

1. Perhatian emosional, merupakan kebutuhan dasar manusia. Setiap individu 

membutuhkan rasa simpati, empati, cinta, kepercayaan, dan penghargaan dari 

orang lain. Dukungan ini sangat penting, terutama ketika seseorang sedang 

menghadapi masalah atau kesulitan. Dengan adanya dukungan emosional, 

individu akan merasa lebih terhubung dengan orang lain dan tidak merasa 

sendirian dalam menghadapi tantangan hidup.  

2. Informatif, adalah ketika kita memberikan informasi yang berguna kepada 

orang lain, terutama saat mereka sedang menghadapi masalah. Informasi ini 

bisa berupa nasihat, saran, atau ide-ide baru yang bisa membantu mereka 

menemukan solusi. Selain itu, informasi ini juga bisa bermanfaat bagi orang 

lain yang mengalami masalah serupa.  
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3. Bantuan instrumental, segala bentuk bantuan yang diberikan secara langsung 

atau tidak langsung untuk membantu seseorang mengatasi kesulitan yang 

dihadapinya. Bantuan ini bisa berupa benda (misalnya, alat bantu, obat-

obatan), tindakan (misalnya, membantu menyelesaikan tugas), atau dukungan 

lainnya yang dapat mempermudah kehidupan seseorang.  

4. Bantuan penilaian, bantuan ini diterima dalam bentuk penghargaan yang 

diberikan individu kepada pihak lain berdasarkan kondisi sebenarnya 

penderita. Penilaian ini bisa positif dan negatif yang mana pengaruhnya sangat 

berarti bagi individu. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial 

yang dapat dirasakan oleh individu berupa perhatian emosional, Bantuan 

informatif, Bantuan instrumental, dan bantuan penilaian. 

2.2.3 Aspek – Aspek Dukungan Sosial 

Terdapat empat aspek dukungan sosial oleh Cohen & Hoberman 1983 

(Ramli, Peristianto, & Efendy, 2024) dalam skala dukungan sosial, yaitu:  

1. Dukungan Informasi (Appraisal Support): Merupakan kertersediaan dukungan 

berupa bantuan yang diterima individu untuk memahami suatu kejadian dapat 

berupa informasi, penilaian positif atau nasihat dan tempat berkeluh kesah dari 

orang lain sebagai pemecah suatu masalah dan mengurangi stressor.  

2. Dukungan Praktis (Tangiable Support): Merupakan dukungan nyata dan 

praktis yang diterima oleh individu, dukungan ini dapat berupa dukungan 

bentuk nyata seperti uang, barang, transportasi, jasa dan bentuk bantuan 

lainnya.  
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3. Dukungan Harga Diri (Self-Esteem Support): Merupakan dukungan yang 

berkaitan dengan pemberian penghargaan atau dukungan positif terhadap harga 

diri seseorang dalam suatu kelompok.  

4. Dukungan akan Rasa Memiliki (Belonging Support): Merupakan dukungan 

yang diberikan pada individu berupa penerimaan individu dalam suatu 

kelompok, menjadikan individu merasakan menjadi bagian dari suatu 

kelompok dan memiliki rasa kebersamaan. 

Menurut Sarafino (2011) menyatakan adanya beberapa aspek yang terlihat 

dalam pemberian dukungan sosial dan setiap aspek mempunyai ciri-ciri tertentu. 

Aspek - aspek itu adalah:  

1. Dukungan emosional: Dukungan ini melibatkan ekspresi rasa empati dan 

perhatian terhadap individu sehingga individu tersebut merasa nyaman, dicintai 

dan diperhatikan. Dukungan ini meliputi perilaku seperti memberikan 

perhatian dan afeksi serta bersedia mendengarkan keluh kesah orang lain. 

2. Dukungan informatif: Dukungan informatif dapat berupa memberikan 

informasi untuk mengatasi masalah pribadi atas pemberian nasehat, 

pengarahan dan ketenangan lain yang dibutuhkan. 

3. Dukungan instrumental: Aspek ini melibatkan penyediaan sarana untuk 

mempermudah menolong orang lain, meliputi peralatan, uang, perlengkapan, 

dan sarana pendukung yang lain termasuk di dalamnya pemberian waktu luang. 

4. Dukungan penghargaan: Dukungan penghargaan terjadi melalui ungkapan 

positif atau penghargaan yang positif pada individu, dorongan untuk maju, atau 

persetujuan untuk gagasan dan perasaan individu dengan orang lain. Biasanya 
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dukungan ini diberi atasan atau rekan kerja. Dengan dukungan jenis ini, akan 

membangun perasaan berharga, kompeten, dan bernilai. 

Berdasarkan uraian aspek-aspek dukungan sosial diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa aspek dukungan sosial terdiri beberapa aspek yang terlibat 

mencakup berbagai bentuk dukungan baik secara emosional, informasi, sosial, 

maupun bantuan nyata yang membantu individu menghadapi empty nest syndrome. 

2.2.4 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Dukungan Sosial 

Menurut Sarafino (dalam Maimunah, 2020) tidak semua individu 

mendapatkan dukungan sosial yang mereka butuhkan, banyak faktor yang 

menentukan seseorang menerima dukungan. Berikut ini adalah faktor yang 

mempengaruhi dukungan sosial yaitu:  

1. Penerima Dukungan (Recipients): Seseorang tidak mungkin menerima 

dukungan sosial jika mereka tidak ramah, tidak pernah menolong orang lain, 

dan tidak membiarkan orang mengetahui bahwa dia membutuhkan bantuan. 

Beberapa orang tidak terlalu assertive untuk meminta bantuan pada orang lain 

atau adanya perasaan bahwa mereka harus mandiri tidak membebani orang lain 

atau perasaan tidak nyaman menceritakan pada orang lain atau tidak tahu akan 

bertanya kepada siapa.  

2. Penyedia Dukungan (Providers): Seseorang yang harusnya menjadi penyedia 

dukungan mungkin saja tidak mempunyai sesuatu yang dibutuhkan orang lain 

atau mungkin mengalami stress sehingga tidak memikirkan orang lain atau bisa 

saja tidak sadar akan kebutuhan orang lain.  

3. Faktor komposisi dan Struktur Jaringan Sosial: Hubungan yang dimiliki 

individu dengan orang-orang dalam keluarga dan lingkungan. Hubungan ini 
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dapat bervariasi dalam ukuran (jumlah orang yang berhubungan dengan 

individu). Frekuensi hubungan (seberapa sering individu bertemu dengan 

orang-orang tersebut, komposisi (apakah orang- orang tersebut keluarga, 

teman, rekan kerja) dan intimasi (kedekatan hubungan individu dan 

kepercayaan satu sama lain). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi dukungan sosial menurut Cohen dan 

Syme (Suryani, 2017) adalah sebagai berikut :  

1. Pemberi dukungan sosial: Dukungan yang bersifat berkesinambungan dari 

sumber yang sama akan lebih memiliki arti dan bermakna jika dibandingan 

dengan dukungan yang diterima dari sumber yang berbeda. Hal ini berkaitan 

dengan faktor kedekatan dan tingkat kepercayaan penerima dukungan.  

2. Jenis dukungan: Dukungan yang memberikan manfaat dan sesuai dengan 

situasi yang dihadapi akan sangat berarti bagi penerima dukungan.  

3. Penerima dukungan: Karakteristik dari penerima dukungan juga memiliki 

pengaruh bagi keefetifan dukungan yang diperoleh. Karakteristik tersebut 

diantaranya kepribadian, kebiasaan dan peran sosial. Serta dukungan akan 

efektif apabila penerima dan pemberi dukungan memilki kemampuan untuk 

mencari dan mempertahankan dukungan yang diperoleh.  

4. Lamanya pemberian dukungan: Waktu pemberian dukungan berpengaruh pada 

kapasitas yang dimiliki oleh pemberi dukungan untuk memberikan dukungan 

dalam suatu periode tertentu. 

Berdasarkan pendapat diatas, maka disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi dukungan sosial adalah karakteristik penerima dukungan, seperti 

kemampuan untuk meminta dan menerima bantuan.  
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2.3 Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan Empty Nest Syndrome pada 

Wanita Madya 

Hubungan antara dukungan sosial dan empty nest syndrome bersifat 

negatif. Artinya, semakin tinggi dukungan sosial yang diterima oleh wanita 

dewasa madya, semakin rendah tingkat empty nest syndrome yang dirasakan.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pospos, Dahlia, Khairani, 

dan Afriani (2022) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara 

dukungan sosial dengan kesepian pada lansia. Selanjutnya, penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa dukungan sosial yang rendah dapat meningkatkan risiko 

kesepian dan stres emosional dalam fase empty nest syndrome, sementara 

dukungan sosial yang tidak sesuai justru dapat memperburuk dampak dari fase 

ini. Hal ini mengindikasikan bahwa kualitas dukungan sosial berperan penting 

dalam kesejahteraan psikologis pada individu yang mengalami empty nest 

syndrome. 

Penelitian oleh Shalihah (2024) menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

negatif antara dukungan sosial dengan empty nest syndrome. Dukungan sosial 

yang rendah dapat meningkatkan risiko kesepian, stres emosional, dan perasaan 

kehilangan pada individu yang berada dalam fase empty nest syndrome. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin rendah dukungan sosial yang dirasakan, semakin 

besar dampak negatif yang dialami individu dalam menghadapi fase tersebut. 

Penelitian Dewi et al. (2022) menunjukkan bahwa dukungan sosial 

berperan penting dalam meningkatkan resiliensi individu, membantu mereka 

mengatasi perasaan kesepian dan kekosongan emosional yang sering muncul 

pada fase empty nest. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya dukungan dari 
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pasangan, keluarga, dan teman sebaya dalam meningkatkan kualitas hidup 

individu. Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2022) menambahkan bahwa 

penerimaan diri (self-acceptance) yang lebih tinggi ditemukan pada individu 

dengan hubungan sosial yang baik, sehingga mereka lebih mudah 

menyesuaikan diri dengan transisi hidup ini. 

Studi Darmayanthi dan Lestari (2019) menemukan bahwa ibu yang 

tidak memiliki dukungan sosial yang memadai sering kali merasa terisolasi dan 

sulit menemukan kembali tujuan hidup mereka. Hal ini menunjukkan bahwa 

dukungan sosial tidak hanya berfungsi sebagai sumber daya eksternal, tetapi 

juga sebagai mekanisme protektif yang membantu individu menghadapi 

tantangan emosional yang muncul akibat empty nest syndrome. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 

dukungan sosial dan empty nest syndrome pada wanita dewasa madya bersifat 

negatif. Semakin tinggi dukungan sosial yang diterima, semakin rendah tingkat 

empty nest syndrome yang dirasakan. Dukungan sosial yang kuat berfungsi 

sebagai mekanisme protektif yang efektif dalam mengurangi dampak negatif 

empty nest syndrome, seperti kesepian, stres, dan perasaan kehilangan. 

Sebaliknya, rendahnya dukungan sosial dapat memperburuk dampak tersebut, 

menjadikan individu lebih rentan terhadap depresi dan gangguan psikologis 

lainnya. Oleh karena itu, kualitas dukungan sosial memainkan peran yang 

sangat penting dalam kesejahteraan psikologis wanita dewasa madya yang 

menghadapi fase empty nest syndrome. 
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2.4 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

  

Dukungan Sosial (X) 

Aspek-aspek Dukungan Sosial 

Menurut Cohen & Hoberman 

(1983) yaitu  

1. Dukungan Informasi 

(Appraisal Support) 

2. Dukungan Praktis 

(Tangiable Support) 

3. Dukungan Harga Diri (Self-

Esteem Support) 

4. Dukungan akan Rasa 

Memiliki (Belonging 

Support) 

Empty Nest Syndrome (Y) 

Aspek-aspek empty nest 

syndrome Menurut 

Borland (Yuni Yu, 2024)  

1. Perasaan Kehilangan 

2. Kekosongan 

3. Kesedihan 

Dewasa Madya 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.1.1 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan pada T.A. 2024/2025 semester ganjil pada bulan 

Januari 2025 – Juni 2025. Berikut merupakan tabel pelaksanaan penelitian. 

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

 
No Jenis Kegiatan Jan 2025 Feb 2025 Mar 2025 Apr 2025 Mei 2025 Juni 2025 

Minggu ke- Minggu ke- Minggu ke- Minggu ke- Minggu ke- Minggu ke- 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Riset Awal / 

Pengajuan Judul 

                        

2. Penyusunan 

Proposal 

                        

3. Pengajuan 

Proposal 

                        

4. Seminar 

Proposal 

                        

5. Perbaikan/ 

ACC Proposal 

                        

6. Penelitian                         

7. Pengolahan 

Data 

                        

8. Seminar Hasil                         

9. Penyusunan 

Skripsi 

                        

10. Bimbingan 

Skripsi 

                        

11. Sidang Meja 

Hijau 

                        

 

3.1.2 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Kwala Bingai, Kecamatan Stabat, 

Kabupaten Langkat. Sumatera Utara. Alasan pemilihan lokasi ini adalah karena 

wilayah tersebut memiliki jumlah wanita dewasa madya yang cukup signifikan dan 

telah menunjukkan fenomena empty nest syndrome berdasarkan observasi awal dan 

wawancara pendahuluan yang dilakukan peneliti. Selain itu, Kelurahan Kwala 
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Bingai merupakan tempat tinggal peneliti sehingga memudahkan dalam proses 

pengumpulan data. 

 

3.2 Bahan dan Alat 

Untuk melakukan penelitian dilapangan, bahan yang digunakan adalah 

buku, pensil, pulpen yang digunakan sebagai bahan untuk angket dan pengisian 

angket serta kamera handphone sebagai alat dokumentasi penelitian. Kemudian alat 

yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan angket berupa 

isian data subjek (nama, usia), Microsoft Word 2021, serta Microsoft Excel 2021 

dan JASP (Jeffreys's Amazing Statistics Program) yang digunakan sebagai alat 

analisis data penelitian. 

 

3.3 Metodologi Penelitian 

3.3.1 Tipe Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kuantitatif korelasional. 

Menurut Creswell & Creswell (2017), penelitian kuantitatif korelasional 

merupakan penelitian di mana peneliti menggunakan statistic korelasional untuk 

menggambarkan dan mengukur tingkat atau asosiasi (atau hubungan) antara dua 

atau lebih variabel atau serangkaian skor. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dimana data yang dikumpulkan berupa atau jenis data lain yang dapat 

dikuantitatifkan dan diolah menggunakan Teknik statistik. Penelitian kuantitatif 

juga dapat diartikan sebagai suatu pernyataan penelitian yang bersifat menanyakan 

hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2019). 

Alasan penggunaan kuantitatif korelasional ini adalah karena peneliti ingin 

mengidentifikasi arah hubungan antara tingkat dukungan sosial dengan tingkat 
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empty nest syndrome yang dialami wanita dewasa madya. Dengan metode ini, 

peneliti dapat memperoleh hasil yang objektif dan dapat dianalisis secara statistik 

untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 

3.3.2 Metode Pengumpulan Data 

1. Skala Dukungan Sosial 

Skala dukungan sosial yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

dukungan sosial yang di adaptasi dari penelitian Ramli et al., (2024) yang berjudul 

“Dukungan Sosial dan Tingkat Stres Pada Orang Tua Yang Memiliki Anak 

Tunarungu di SLB Karya Mulia Surabaya” yang terdiri dari 35 aitem, Terdapat 4 

Aspek-aspek Dukungan Sosial Menurut Cohen & Hoberman 1983 (Ghafur H, 

2014) yaitu : Dukungan Informasi (Appraisal Support), Dukungan Praktis 

(Tangiable Support), Dukungan Harga Diri (Self-Esteem Support), dan Dukungan 

akan Rasa Memiliki (Belonging Support).  

2. Skala Empty Nest Syndrome 

Skala empty nest syndrome yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

skala empty nest syndrome yang diadaptasi dari penelitian Mutmainnah et al., 

(2024) yang berjudul “Hubungan antara Kepuasa Pernikahan dengan Empty Nest 

Syndrome pada Wanita Dewasa Madya” yang terdiri dari 19 aitem. Terdapat 3 

Aspek-asoek empty nest syndrome Menurut Borland (Yuni Yu, 2024) yaitu : 

Perasaan Kehilangan, Kekosongan, dan Kesedihan. 

Metode yang digunakan dari dua skala tersebut adalah metode skala likert. 

Aitem-aitem dalam skala kepercayaan diri ini dibagi menjadi 2 kelompok 

pernyataan yaitu pernyataan favorable dan unfavorable (Azwar, 2019).  
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Keterangan untuk setiap skor pada aitem favorable dan unfavorable adalah 

sebagai berikut:  

Tabel 3.2 Favorable dan Unfavorable 

 

Berdasarkan 2 skala diatas, subjek akan diminta untuk merespon aitem-

aitem pertanyaan yang terdapat dalam skala tersebut, dengan cara memilih salah 

satu alternativ jawaban yang menggambarkan tentang dirinya dan bukan pendapat 

orang lain tentang suatu pernyataan. Skala akhir subjek merupakan skor total dari 

jawaban pada setiap pernyataan. 

3.3.3 Metode Uji Coba Alat Ukur 

1. Validitas 

Menurut Sugiyono (2019) Validitas berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Dengan kata lain dapat 

disimpulkan bahwa validitas itu merupakan ketepatan dan kecermatan suatu 

instrument/alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu alat tes dikatakan 

memiliki validitas yang tinggi jika alat tes tersebut menjalankan fungsi ukurnya, 

atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran 

tersebut. Pengujian validitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

validitas isi (content validity). 

Jika suatu alat ukur memiliki validitas isi yang tinggi maka alat tersebut 

benar-benar mengukur variabel yang di teliti. Dalam validitas isi untuk mengetahui 

apakah tes itu valid atau tidak, peneliti harus menelaah kisi-kisi tes untuk 

Aitem Favorable Aitem Unfavorable 

Sangat Setuju (SS) 4 Sangat Setuju (SS) 4 

Setuju (S) 3 Setuju (S) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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memastikan bahwa soal-soal tes itu sudah mewakili atau mencerminkan 

keseluruhan konten atau materi yang seharusnya dikuasai secara proporsional. 

Penelitian ini menggunakan skala dukungan sosial yang telah diadaptasi 

dari penelitian Ramli et al., (2024) yang berjudul “Dukungan Sosial dan Tingkat 

Stres Pada Orang Tua Yang Memiliki Anak Tunarungu di SLB Karya Mulia 

Surabaya”. Terdiri dari 35 aitem, aitem pada skala ini mempunyai faktor loading 

diatas 0,4 dan tidak mempunyai cross-loading dengan item lainnya dengan rentang 

nilai factor loading 0,417– 0,818. Sedangkan untuk skala empty nest syndrome 

diadaptasi dari penelitian Mutmainnah et al., (2024) yang berjudul “Hubungan 

antara Kepuasa Pernikahan dengan Empty Nest Syndrome pada Wanita Dewasa 

Madya”. Terdiri dari 19 aitem dengan nilai factor loading bergerak antara 0,50 – 

0,89. 

2. Reliabilitas 

Menurut Sudaryono (2021) Reliabilitas merupakan suatu konsep yang 

berkaitan dengan masalah kesalahan pengukuran. Dengan kata lain reliabilitas 

merupakan kebenaran atau kekonsistenan suatu alat ukur Ketika dilakukan 

pengukuran ulang. Azwar (2018) menyatakan bahwa koefisien reliabilitas bergerak 

dari rentang 0 hingga 1,00. Untuk mengetahui kekonsistenan suatu hasil ukur dalam 

penelitian ini, uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach. Apabila semakin 

tinggi koefisien reliabilitas yaitu 1,00 atau mendekati angka 1,00, maka semakin 

tinggi konsistensinya, sehingga dapat diartikan bahwa semakin baik reliabilitas alat 

ukur yang digunakan dalam penelitian. 
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3.3.4 Metode Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis dalam rangka menentukan 

kesimpulan untuk mencapai tujuan penelitian (Creswell & Creswell, 2017). Metode 

analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan statistik korelasi Product 

Moment dari Karl Pearson. Uji ini digunakan karena sesuai dengan tujuan 

penelitian, yaitu untuk mengetahui ada tidaknya hubungan linear antara dua 

variabel yang berskala interval, yakni dukungan sosial (variabel X) dan empty nest 

syndrome (variabel Y). Korelasi Pearson menghasilkan nilai koefisien (r) yang 

menunjukkan arah (positif/negatif) dan kekuatan hubungan antarvariabel, serta nilai 

signifikansi (p) untuk menguji apakah hubungan tersebut bermakna secara statistik. 

Penggunaan uji ini didasarkan pada asumsi bahwa data berdistribusi normal 

dan hubungan antarvariabel bersifat linier. Perhitungan analisis data pada penelitian 

ini diuji dengan program JASP, sebelum data dianalisis dengan menggunakan 

metode Korelasi Product Moment, maka terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 

terhadap data penelitian yang meliputi: 

a. Uji Normalitas 

Menurut Sugiyono (2019), Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah data dari masing-masing variabel dalam penelitian ini, yaitu dukungan 

sosial dan empty nest syndrome, memiliki distribusi normal. Distribusi normal 

merupakan salah satu syarat untuk dapat menggunakan uji statistik parametrik 

seperti Pearson Product Moment. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan 

dengan melihat nilai skewness dan kurtosis. Data dinyatakan berdistribusi normal 

apabila nilai skewness dan kurtosis masing-masing berada dalam rentang ±2, sesuai 

dengan kriteria dari Hair et al. (2010). Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 
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distribusi data pada setiap variabel secara terpisah, bukan untuk melihat hubungan 

antarvariabel. Sementara itu, uji korelasi Pearson digunakan setelah data dinyatakan 

normal, untuk menguji hubungan antara dua variabel yang diteliti. 

b. Uji Linearitas 

Menurut Sugiyono (2019), uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah 

dua variable (dukungan sosial dan empty nest syndrome) mempunyai hubungan 

yang linear atau tidak secara signifikan. Untuk melakukan uji linieritas dapat 

menggunakan test of linearity. Kriteria yang berlaku, jika nilai sig, pada linearity 

Dengan kriteria p > 0,01, maka dinyatakan linier, sebaliknya apabila p < 0,01, maka 

dinyatakan tidak linier. 

 

3.4 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Menurut Cooper (dalam Sudaryono, 2021) populasi berkaitan dengan 

seluruhkelompok orang, peristiwa. Atau benda yang menjadi pusat perhatian 

penelitianuntuk diteliti. Dapat dikatakan bahwa populasi merupakan seluruh 

subjek/objekpenelitian. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini ialah 

seluruh Wanita Dewasa Madya di kelurahan Kwala Bingai Kecamatan Stabat. 

3.4.2 Teknik Pengambilan Sampel 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik dengan 

kriteria khusus untuk penarikan sampel berdasarkan responden yang menurut 

peneliti akan memberikan informasi yang dibutuhkan sesuai dengan tujuan 

penelitian (Periantalo, 2016). Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Wanita dewasa madya yang berusia 40-60 tahun  

2. Mengalami Empty Nest  

3. Bersedia menjadi sampel penelitian 

3.4.3 Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Sampel yaitu sejumlah individu yang dipilih dari populasi dan merupakan 

bagian yang mewakili keseluruhan anggota populasi. Sampel yang baik memiliki 

sifat representative terhadap populasi. Suatu sampel yang tidak representatif 

terhadap setiap anggota populasi, berapapun ukuran sampel itu, tidak dapat 

digeneralisasi terhadap populasi (Suriani et al., 2023). Adapun jumlah sampel pada 

penelitian ini sebanyak 157 orang wanita dewasa madya. 

 

3.5 Prosedur Kerja 

3.5.1 Persiapan Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan persiapan yaitu 

persiapan administrasi penelitian seperti perizinan lokasi untuk melaksanakan 

penelitian menggunakan alat ukur atau skala sebagai pengumpulan data. 

1. Persiapan Administrasi 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu meminta surat izin 

penelitian pada Fakultas Psikologi Universitas Medan Area yang ditujukan kepada 

pihak kelurahan Kwala Bingai Kecamatan Stabat untuk mengambil data. Setelah 

surat izin tersebut keluar maka peneliti mulai melakukan penelitian pada Wanita 

dewasa madya di kelurahan Kwala Bingai Kecamatan Stabat. 
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2. Persiapan Alat Ukur 

Pada tahap selanjutnya, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

dua instrumen pengukuran, yaitu skala Dukungan Sosial dan skala Empty Nest 

Syndrome. Instrumen pengukuran untuk dukungan sosial didasarkan pada teori 

Sarafino (2011), yang mengelompokkan dukungan sosial ke dalam empat dimensi 

utama: dukungan emosional, instrumental, informasi, dan penghargaan. Sementara 

itu, skala untuk Empty Nest Syndrome dirancang berdasarkan indikator utama, 

seperti perasaan kesepian, kekosongan, dan Perasaan Kehilangan.  

Masing masing item terdiri dari item Favorable (mendukung atau memihak 

pada objek sikap) dan Unfavorable (tidak mendukung objek sikap). Sistem 

penilaian dalam penelitian ini didasarkan pada bentuk skala yang mempunyai empat 

tingkat jawaban yang terdiri dari “Sangat Setuju (ST)”, “Sesuai (S)”, “Tidak Setuju 

(TS)”, “Sangat Tidak Setuju (STS)”. 

Pada aitem favorabel nilai 4 diberikan untuk jawaban Sangat Setuju (SS), 

nilai 3 untuk jawaban Setuju (S), nilai 2 untuk jawaban Tidak Setuju (TS) dan nilai 

1 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS). Sedangkan untuk aitem unfavorabel 

nilai 4 diberikan untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), nilai 3 untuk jawaban 

Tidak Setuju (TS), nilai 2 untuk jawaban Setuju (S), dan niai 1untuk jawaban Sangat 

Setuju (SS). 

a. Skala Dukungan Sosial 

Skala yang digunakan untuk mengukur ingkat dukungan sosial pada subjek 

penelitian adalah skala yang disusun berdasarkan aspek-aspek dukungan sosial 

menurut Cohen & Hoberman (1983) yaitu Dukungan Informasi (Appraisal 

Support), Dukungan Praktis (Tangiable Support), Dukungan Harga Diri (Self-
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Esteem Support), Dukungan akan Rasa Memiliki (Belonging Support). Skala 

tersebut terdiri dari 35 aitem. 

Tabel 3.3 Distribusi Sebaran Aitem Dukungan Sosial 
 

Aspek Definisi 

Operasional 

Indikator Aitem Jumlah 

Favorable Unfavorable 

Dukungan 

Informasi 

(Appraisal 

Support) 

 

Dukungan 

berupa bantuan 

untuk 

memahami 

kejadian, 

informasi, 

penilaian 

positif, atau 

nasihat. 

Tersedianya 

orang yang 

bisa memberi 

informasi dan 

nasihat dalam 

memecahkan 

masalah. 

1,17 10,31 9 

Tersedianya 

tempat untuk 

berkeluh 

kesah dan 

berbagi cerita. 

20,33 5,15,26 

Dukungan 

Praktis 

(Tangiable 

Support) 

Dukungan 

nyata dan 

praktis yang 

diterima 

individu, 

seperti uang, 

barang, atau 

jasa. 

Tersedianya 

bantuan fisik 

dalam situasi 

sulit. 

16,28 8,13,25,34 8 

Tersedianya 

bantuan 

material 

dalam situasi 

sulit. 

21 30 

Dukungan 

Harga Diri 

(Self-

Esteem 

Support) 

Dukungan 

yang berkaitan 

dengan 

penghargaan 

atau dukungan 

positif terhadap 

harga diri. 

Adanya 

penghargaan  

dari orang lain 

terhadap 

individu. 

3,7 22 9 

Adanya 

pengakuan 

dari orang lain 

terhadap 

individu.  

18,27,32 2,12,35 

Dukungan 

akan Rasa 

Memiliki 

(Belonging 

Support) 

Dukungan 

yang 

memberikan 

penerimaan 

individu dalam 

kelompok, 

menciptakan 

rasa 

kebersamaan. 

Adanya rasa 

diterima dan 

memiliki 

dalam 

kelompok 

sosial. 

4,19 9,23,24 9 

Adanya rasa 

kebersamaan 

dalam 

kelompok 

sosial. 

6,11 14,29 

Total 16 19 35 
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b. Skala Empty Nest Syndrome 

Skala Empty Nest Syndrome dalam penelitian ini disusun berdasarkan 

aspek-aspek empty nest syndrome Menurut Borland (Yuni Yu, 2024) yaitu perasaan 

kehilangan, Kekosongan, dan kesedihan, Skala ini terdiri dari 19 aitem. 

Tabel 3.4 Distribusi Sebaran Aitem Empty Nest Syndrome 
 

Aspek Definisi 

Operasional 

Indikator Aitem Jumlah 

Favorable Unfavorable 

Perasaan 

Kehilangan 

Perasaan yang 

muncul akibat 

anak 

meninggalkan 

rumah sehingga 

orang tua merasa 

kehilangan peran 

dan kehadirn 

anak di rumah. 

Merasa 

Kehilangan 

anak. 

4  9 

Perubahan 

suasana rumah. 

5,17  

Kehilangan 

peran sebagai 

orang tua. 

8,15,1 2,3,11 

Kekosongan Keadaan 

Dimana orang 

tua merasa ada 

kekosongan 

dalam hidup 

mereka akibat 

minimnya 

aktivitas setelah 

anak 

meninggalkan 

rumah. 

Waktu luang 

lebih banyak 

dihabiskan 

dengan 

memikirkan 

anak. 

6  6 

Kurang 

aktifitas. 

9 13 

Rasa sepi 

dirumah. 

14,10 18 

Kesedihan Perasaan sedih 

yang 

berkepanjangan 

akibat 

perpisahan 

dengan anak. 

Rasa sedih 

yang terus-

menerus 

dirasakan 

setelah anak-

anak 

meninggalkan 

rumah. 

7,16 12 4 

Lebih sering 

memilih 

sendiri. 

19  

Total 13 6 19 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti susun, 

maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis yang dilakukan menggunakan teknik analisis product moment, 

diketahui bahwa terdapat hubungan negatif antara dukungan sosial dengan 

empty nest syndrom pada Wanita dewasa madya di kelurahan Kwala Bingai 

Kecamatan Stabat. Dengan koefisien korelasi 𝑟𝑥𝑦= -0,817, dengan signifikan p 

= 0,001 (p < 0,01). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat 

signifikan dan arah hubungan yang bersifat negatif antara variabel dukungan 

sosial dengan empty nest syndrome. 

2. Hasil uji korelasi Pearson Product Moment menunjukkan bahwa nilai koefisien 

korelasi (𝑟) adalah -0,817, dengan signifikansi p = 0,001 (p < 0,01). Nilai 

koefisien determinasi (𝑟²) adalah 0,667, yang berarti sebesar 66,7% variasi 

dalam empty nest syndrome dapat dijelaskan oleh variabel dukungan sosial. 

Sisanya, 33,3%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini. Hal 

ini menegaskan bahwa dukungan sosial memberikan kontribusi yang besar 

dalam menurunkan gejala empty nest syndrome pada wanita dewasa madya. 

3. Berdasarkan data deskriptif, nilai mean empirik variabel dukungan sosial 

sebesar 117.936, lebih tinggi dari mean hipotetik sebesar 87,5, dengan standar 

deviasi 17.004. Ini menunjukkan bahwa dukungan sosial yang dirasakan oleh 

wanita dewasa madya di Kelurahan Kwala Bingai tergolong tinggi. Sebaliknya, 

pada variabel empty nest syndrome, mean empiriknya adalah 37.726, lebih 
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rendah dari mean hipotetik 47,5, dengan standar deviasi 9,279, yang berarti 

tingkat empty nest syndrome berada pada kategori rendah. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, maka terdapat 

beberapa saran yang perlu dipertimbangkan bagi pihak lain yaitu: 

1. Saran Kepada Subjek Penelitian 

Bagi subjek penelitian yakni wanita dewasa madya, disarankan untuk aktif 

membangun dan mempertahankan jaringan sosial yang kuat, baik dengan pasangan, 

keluarga, maupun lingkungan sekitar. Dukungan sosial terbukti mampu 

menurunkan gejala empty nest syndrome secara signifikan, sehingga keterlibatan 

dalam kegiatan sosial atau komunitas dapat menjadi langkah preventif dan kuratif 

yang efektif. 

2. Kepada Keluarga dan Lingkungan Masyarakat 

Bagi keluarga dan lingkungan masyarakat, diharapkan dapat memberikan 

perhatian emosional, komunikasi yang rutin, serta dukungan moral kepada ibu atau 

anggota keluarga yang memasuki fase empty nest. Dukungan ini dapat berupa 

keterlibatan emosional yang menunjukkan bahwa keberadaan mereka tetap 

bermakna. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti mengenai empty nest 

syndrome, disarankan untuk meneliti faktor-faktor lain yang berkontribusi terhadap 

empty nest syndrome, mengingat 33,3% varians dari gejala tersebut tidak dijelaskan 

oleh dukungan sosial. Faktor seperti status pekerjaan, kondisi kesehatan fisik, 

tingkat religiositas, dan keaktifan dalam kegiatan masyarakat bisa menjadi variabel 
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potensial untuk dikaji lebih lanjut. Peneliti selanjutnya juga dapat 

mempertimbangkan untuk menggunakan teknik screening terlebih dahulu guna 

memastikan subjek benar-benar mengalami empty nest syndrome sesuai kriteria 

tertentu.
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Lampiran 1. Izin Penggunaan Skala Dukungan Sosial 
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Lampiran 2. Informed Consent 
 

INFORMED CONSENT 

KETERSEDIAAN MENJADI SAMPEL PENELITIAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : 

Usia  : 

Pekerjaan : 

Alamat  : 

 

Setelah mendapatkan penjelasan secara rinci dan jelas tentang penelitian 

“Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan Empty Nest Syndrome pada Wanita 

Dewasa Madya di Kelurahan Kwala Bingai Kecamatan Stabat” oleh mahasiswa 

program studi Psikologi Universitas Medan Area, Rahajeng Putri Lestari tahun 

2025, yang telah mendapatkan kesempatan mengajukan pertanyaan mengenai hal-

hal yang berkaitan dengan penelitian ini, Saya secara sukarela dengan kesadaran 

dan tanpa paksaan menyatakan bersedia ikut serta menjadi responden dalam 

penelitian ini. 

 

      

       Stabat,     2025 

Mengetahui,          

  

Peneliti       Responden 

 

 

(………………………)                (………………………) 
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Lampiran 3. Skala Dukungan Sosial 

 

IDENTITAS 

Nama       : 

Usia       : 

Alamat       : 

Suku       :     

Pekerjaan      : 

Usia suami      :  

Pekerjaan Suami     : 

Keberadaan Suami     : 

Jumlah anak      : 

Usia anak pertama      : 

Usia anak terakhir     : 

Alasan anak meninggalkan rumah   : 

Sudah berapa lama anak meninggalkan rumah : 

 

PETUNJUK 

 

Baca dan pahami dengan baik setiap pernyataan dalam skala ini. Kemudian 

berikan jawaban pada lembar atau kolom yang disediakan. Isilah sesuai dengan diri 

anda dengan cara memberi tanda centang (✓) pada salah satu pilihan jawaban yang 

tersedia yaitu: 

SS  = Sangat Sesuai 

S  = Sesuai 

TS   = Tidak Sesuai 

STS  = Sangat Tidak Sesuai 

 

Semua jawaban dalam skala ini adalah benar, selagi jawaban yang Anda 

berikan mencerminkan diri Anda yang sesungguhnya. Untuk itu, Anda dimohon 

jujur dalam menjawab skala ini. Selamat mengerjakan. 

No Pernyataan STS TS S SS 

1 Ada beberapa orang yang saya percaya 

untuk membantu memecahkan masalah 

saya 

    

2 Sebagian besar teman saya lebih menarik 

dibandingkan saya. 

    

3 Ada orang yang bangga akan pencapaian 

saya 
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4 Ketika merasa kesepian, ada beberapa 

orang yang bisa sayaajak berbincang 

    

5 Saya tidak merasa nyaman berbicara 

dengan siapa pun terkait masalah yang 

sifatnya sangat pribadi 

    

6 Saya sering berjumpa atau berbicara 

dengan kerabat atau sahabat 

    

7 Kebanyakan orang yang saya kenal sangat 

menghormati saya 

    

8 Jika membutuhkan tumpangan ke suatu 

tempat pada pagi buta,saya akan kesulitan 

mencari orang yang mau mengantar saya 

    

9 Saya merasa tidak selalu diajak bergabung 

oleh lingkaran pertemanan saya 

    

10 Benar-benar tidak ada orang yang bisa 

memberi saya pandangan objektif tentang 

cara menangani masalah saya 

    

11 Saya senang menghabiskan waktu 

bersama beberapa orang 

    

12 Menurut saya, teman saya menganggap 

saya kurang mampu membantu mereka 

memecahkan masalah 

    

13 Jika saya sakit dan perlu didampingi 

(sahabat, kerabat, atau kenalan) untuk 

pergi ke dokter, saya akan kesulitan 

mencari orang yang mau mendampingi 

    

14 Jika saya ingin bertamasya selama sehari 

(misal ke gunung, pantai, atau pedesaan), 

saya kesulitan mencari teman yang mau 

ikut bersama saya 

    

15 Saya merasa tak ada orang yang bisa saya 

ajak berbagi kekalutan dan ketakutan 

terdalam saya 

    

16 Jika saya sakit, saya bisa dengan mudah 

menemukan orang yang mau membantu 

saya melakukan pekerjaan sehari-hari 

    

17 Saya punya seseorang yang bisa saya 

minta nasihat tentang cara memecahkan 

masalah terkait keluarga saya 

    

18 Saya lebih baik dalam melakukan hal -hal 

yang bisa dilakukan oleh kebanyakan 

orang 

    

19 Jika suatu sore saya memutuskan akan 

pergi menonton film pada malam hari, 

saya bisa dengan mudah mencari orang 

yang mau pergi menonton bersama saya 
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20 Jika membutuhkan saran tentang cara 

menangani masalah pribadi, ada seseorang 

yang bisa saya minta pendapat 

    

21 Jika saya membutuhkan pinjaman dana 

darurat, ada orang (sahabat, kerabat, atau 

kenalan) yang bisa saya minta bantuan 

    

22 Secara umum, orang lain tidak begitu 

yakin akan kemampuan saya 

    

23 Kebanyakan orang yang saya kenal tidak 

menyukai hal yang sama seperti saya 

    

24 Saya biasanya tidak diundang melakukan 

berbagai hal oleh orang lain 

    

25 Jika hendak keluar kota selama 

berminggu-minggu, saya akan kesulitan 

mencari orang yang mau menjaga rumah 

saya (untuk merawat tanaman, hewan 

peliharaan, kebun, dan lain-lain). 

    

26 Tidak ada orang yang saya percaya 

pendapatnya untuk urusan finansial 

    

27 Saya lebih puas dengan hidup saya 

dibandingkan orang lain dengan hidup 

mereka 

    

28 Jika saya terjebak di suatu tempat berjarak 

jauh dari rumah, ada orang yang bias saya 

hubungi untuk menjemput saya 

    

29 Setahu saya, tidak ada orang yang mau 

mengadakan kejutan atau pesta ulang 

tahun untuk saya 

    

30 Sulit bagi saya untuk mencari seseorang 

yang bersedia meminjamkan mobilnya 

selama beberapa jam 

    

31 Jika ada masalah keluarga, saya kesulitan 

mencari orang yang bisa tanya 

pendapatnya tentang cara memecahkan 

masalah tersebut 

    

32 Saya lebih akrab dengan para sahabat saya 

dibandingkan orang lain dengan sahabat 

mereka 

    

33 Setidaknya ada satu orang yang saya kenal 

yang nasihatnya benar-benar bisa saya 

percaya 

    

34 Jika membutuhkan bantuan untuk pindah 

ke rumah baru, saya akan kesulitan 

mencari orang yang mau membantu saya 

    

35 Saya kesulitan merawat hubungan dengan 

teman-temansaya 
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Lampiran 4. Izin Penggunaan Skala Empty Nest Syndrome 
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Lampiran 5. Skala Empty Nest Syndrome 
 

IDENTITAS 

Nama       : 

Usia       : 

Alamat       : 

Suku       :     

Pekerjaan      : 

Usia suami      :  

Pekerjaan Suami     : 

Keberadaan Suami     : 

Jumlah anak      : 

Usia anak pertama      : 

Usia anak terakhir     : 

Alasan anak meninggalkan rumah   : 

Sudah berapa lama anak meninggalkan rumah : 

 

PETUNJUK 

 

Baca dan pahami dengan baik setiap pernyataan dalam skala ini. Kemudian 

berikan jawaban pada lembar atau kolom yang disediakan. Isilah sesuai dengan diri 

anda dengan cara memberi tanda centang (✓) pada salah satu pilihan jawaban yang 

tersedia yaitu: 

SS  = Sangat Sesuai 

S  = Sesuai 

TS  = Tidak Sesuai 

STS  = Sangat Tidak Sesuai 

 

Semua jawaban dalam skala ini adalah benar, selagi jawaban yang Anda 

berikan mencerminkan diri Anda yang sesungguhnya. Untuk itu, Anda dimohon 

jujur dalam menjawab skala ini. Selamat mengerjakan. 

 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya merasa sudah tidak bisa menjaga dan mengurus 

anak saya lagi. 

    

2 Peran sebagai seorang ibu sudah tidak bisa dijalankan 

lagi. 
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3 Tugas sebagai orang tua sudah selesai ketika anak 

sudah dewasa dan hidup mandiri. 

    

4 Saya merasa kehilangan anak-anak     

5 Saya merasa suasana saat ini jauh berbeda ketika anak 

masih di rumah 

    

6 Waktu luang yang saya punya lebih banyak saya 

habiskan untuk memikirkan anak yang jauh dari 

rumah daripada menghabiskan waktu dengan orang 

sekitar 

    

7 Sejak anak saya meninggalkan rumah saya 

merasakan kesedihan hingga sekarang 

    

8 Saya merasa anak saya sudah jarang menanyakan 

kabar saya 

    

9 Saya merasa bingung hendak melakukan apa karena 

aktivitas saya yang sedikit 

    

10 Berkumpul dengan banyak orang tidak 

menghilangkan rasa kesepian saya 

    

11 Saya tetap mengatur kehidupan anak saya walaupun ia 

sudah tidak tinggal di rumah 

    

12 Saya merasa sama saja keadaan saat ini dengan ketika 

anak masih di rumah 

    

13 Aktivitas yang saya lakukan lebih sedikit sehingga 

saya merasa nyaman 

    

14 Saya merasa sepi ketika berada di rumah     

15 Saya merasa menyesal karena tidak mempersiapkan 

dengan baik bekal anak untuk hidup mandiri. 

    

16 Saya merasa sedih melihat anak saya sibuk dengan 

berbagai aktivitasnya. 

    

17 Biasanya ada anak yang membantu pekerjaan rumah, 

kini saya menjadi malas melakukannya sendiri 

    

18 Saya merasa damai dan tenang ketika sendiri dirumah     

19 Saya lebih sering menyendiri daripada mengobrol 

dengan tetangga setelah anak saya pergi dari rumah 
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Lampiran 6. Distribusi Data 
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UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
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Lampiran 7. Uji Validitas dan Reliabilitas 
 

Reliability dukungan sosial 

Frequentist Scale Reliability Statistics  

 95% CI 

Coefficient Estimate Std. Error Lower Upper 

Coefficient α  0.962  0.004  0.954  0.969  

  

Reliability emptynest 

Frequentist Scale Reliability Statistics  

 95% CI 

Coefficient Estimate Std. Error Lower Upper 

Coefficient α  0.833  0.019  0.796  0.870  

 
 

Descriptive demografi 

Descriptive Statistics  

  Valid Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Jumlah Anak  157  2.809  1.144  1.000  6.000  

Pekerjaan  157          

Keberadaan Suami  118          

Frequency Tables 

Frequencies for Jumlah Anak  

Jumlah Anak Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

1  18  11.465  11.465  11.465  

2  47  29.936  29.936  41.401  

3  54  34.395  34.395  75.796  

4  27  17.197  17.197  92.994  

5  7  4.459  4.459  97.452  

6  4  2.548  2.548  100.000  

Missing  0  0.000        

Total  157  100.000        

  

Frequencies for Pekerjaan  

Pekerjaan Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

DKP  2  1.274  1.274  1.274  

IRT  146  92.994  92.994  94.268  

Petani  1  0.637  0.637  94.904  

Wiraswasta  8  5.096  5.096  100.000  

Missing  0  0.000        

Total  157  100.000        
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Frequencies for Keberadaan Suami  

Keberadaan Suami Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Merantau  6  3.822  5.085  5.085  

Tinggal Bersama  112  71.338  94.915  100.000  

Missing  39  24.841        

Total  157  100.000        

  

Descriptive Statistics umum 

Descriptive Statistics  

  Valid Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

dukungan sosial  157  117.936  17.004  64.000  139.000  

empty nest syndrom  157  37.726  9.279  19.000  64.000  
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LAMPIRAN  

HASIL ANALISIS DATA 
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Lampiran 8. Hasil Analisis Data 
 

UJI ASUMSI 

 

LINIERITAS 
 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

emptynest * 

dukungan 

sosial 

Between 

Groups 

(Combined) 10154,466 51 199,107 6,380 ,000 

Linearity 8961,746 1 8961,746 287,169 ,000 

Deviation from 

Linearity 
1192,720 50 23,854 ,764 ,854 

Within Groups 3276,757 105 31,207   
Total 13431,223 156    

 

Normalitas skewness-kurtosis-QQplot 

Descriptive Statistics  

  Skewness Std. Error of Skewness Kurtosis Std. Error of Kurtosis 

dukungan sosial  -0.823  0.194  0.217  0.385  

empty nest syndrom  0.128  0.194  -0.451  0.385  

  
Q-Q Plots 
dukungan sosial 

 
empty nest syndrom 

 
  

Normalitas dukungan sosial 
Overview - dukungan sosial 
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Descriptives  

Variabl
e 

n Mean 
Varian

ce 

Std. 

deviati

on 

Minim
um 

25% 

Quanti

le 

Media
n 

75% 

Quanti

le 

Maxim
um 

dukung
an 

sosial 

 15

7 
 117.9

36 
 289.1

50 
 17.00

4 
 64.000  

108.0

00 
 119.0

00 
 132.0

00 
 139.00

0 
 

Maximum likelihood 

Estimated Parameters  

Parameter Estimate 

μ  118.183  

σ²  285.853  

  
Fit Assessment 

Fit Statistics  

Test Statistic p 

Kolmogorov-Smirnov  0.133  0.080  

Cramér-von Mises  0.478  0.054  

Anderson-Darling  3.320  0.119  

Shapiro-Wilk  0.921  < .001  

  

Normalitas emptynest 
Overview - empty nest syndrom 

Descriptives  

Varia

ble 
n 

Mea

n 

Varia

nce 

Std. 

deviat

ion 

Minim

um 

25% 

Quant

ile 

Medi

an 

75% 

Quant

ile 

Maxim

um 

empty 

nest 

syndr

om 

 15

7 
 37.7

26 
 86.09

8 
 9.279  

19.00

0 
 31.00

0 
 37.0

00 
 44.00

0 
 64.00

0 
 

Maximum likelihood 

Estimated Parameters  

Parameter Estimate 

μ  37.726  

σ²  85.549  

  
Fit Assessment 

Fit Statistics  

Test Statistic p 

Kolmogorov-Smirnov  0.057  0.692  

Cramér-von Mises  0.058  0.830  

Anderson-Darling  0.478  0.769  

Shapiro-Wilk  0.987  0.171  
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UJI HIPOTESIS 

  

Correlation 

Pearson's Correlations  

Variable   dukungan sosial empty nest syndrom 

1. dukungan sosial  Pearson's r  —    

  p-value  —     

2. empty nest syndrom  Pearson's r  -0.817 *** —  

  p-value  < .001  —  

* p < .05, ** p < .01, *** p < .001 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambaran Dukungan sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambaran Empty Nest Syndrome 

 

KATEGORI SASI DATA 

 

 Dukungan sosial Emptynest 

Rumus   

xmin 35 19 

xmax 140 76 

87,5 70 105 

117 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

47.5 38 57 

37 
Tinggi 

Sedang 

Rendah 
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range 105 57 

mean 87.5 47.5 

SD 17.5 9.5 

Nilai   

Rendah <70 <38 

Sedang >70 - <105 >38 - <57 

Tinggi >105 >57 

Frekuensi  

Rendah 2 85 

Sedang 25 72 

Tinggi 130 0 

Total 157 157 

Persentase  

Rendah 1% 54% 

Sedang 16% 46% 

Tinggi 83% 0% 

Total 100% 100% 
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LAMPIRAN 

SURAT PENELITIAN 
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Lampiran 9. Surat Izin Penelitian 
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